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INTISARI 

 

Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Rekrutmen Karyawan 

Dengan Metode Simple Additive Weighting Dalam ERP Odoo 

Intisari 

Gading Condro Prakoso 

160708894 

Sistem pendukung keputusan merupakan sebuah sistem yang dapat 

memberikan suatu kemampuan dalam memecahkan suatu masalah. Salah satu 

masalah yang dihadapai pada banyak perusahaan adalah penentuan rekrutmen 

karyawan yang memerlukan suatu nilai mutlak dalam menentukan suatu 

pengambilan keputusan. Sistem pendukung keputusan berperan sebagai pemberi 

rekomendasi pilihan berdasarkan hasil dari suatu metode yang diterapkan pada 

sistem tersebut. Hal tersebut dilakukan guna membantu pihak pengguna dalam 

menentukan pilihan keputusan penerimaan karyawan dalam proses rekrutmen 

karyawan. 

Pembangunan sistem rekrutmen karyawan menggunakan sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting pada PT Solo Murni 

memiliki fungsi dan peran yang sangat berguna bagi pengguna khususnya divisi 

Human Resource. Sistem rekrutmen karyawan tersebut di implementasikan pada 

suatu Enterprise Resource Planning bernama Odoo yang dibangun dalam bentuk 

modul rekrutmen karyawan. Sistem ini menjadi solusi penyelesaian pengambilan 

keputusan dalam proses rekrutmen karyawan. 

Modul sistem rekrutmen karyawan yang dibangun mampu menjalankan 

fungsi sistem pendukung keputusan menggunakan metode SAW yang membantu 

pengguna dalam menentukan pilihan calon karyawan. Sistem ini telah diuji dengan 

hasil respons dari audiens yang memuaskan. Sebanyak 81% orang merasakan 

bahwa sistem rekrutmen karyawan berjalan dengan baik. Pengguna merasa 

dimudahkan dengan adanya sistem ini dengan respons pengguna sebanyak 85% 

orang merasakan kemudahan dengan adanya sistem tersebut. Perhitungan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting pada sistem pendukung 

keputusan dalam sistem rekrutmen karyawan juga memiliki akurasi yang sesuai. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. 1. Latar Belakang 

Di era globalisasi sekarang, pemanfaatan sistem informasi oleh perusahaan 

banyak dipakai untuk membantu proses bisnis yang terjadi dalam perusahaan 

tersebut. Sistem informasi sendiri adalah sistem yang bekerja dengan cara 

menangkap, mengirim, menangkap, melakukan manipulasi informasi kemudian 

memperlihatkan informasi tersebut dalam bentuk yang mudah dipahami [1]. 

Penerapan sistem informasi dapat membantu tingkat efektivitas operasional suatu 

proses bisnis yang berjalan di suatu perusahaan. Pemanfaatan sistem informasi 

dalam sebuah organisasi dapat dirasakan dari tingkat organisasi yang sederhana 

sampai tingkat yang lebih kompleks seperti pemanfaatan dalam bidang enterprise 

atau perusahaan. Sistem informasi yang digunakan dalam bidang enterprise disebut 

sebagai Enterprise Resource Planning (ERP) [2] .  

 Dalam ERP biasanya tersusun atas fungsi utama yang berhubungan dengan 

aspek  finance, Human Resource, serta distribution dan manufacturing [3].  ERP 

dengan aspek Human Resource adalah sebuah sistem yang berfungsi dalam 

mengelola serta mengatur sumber daya manusia dalam suatu perusahaan. 

Pengelolaan sumber daya manusia yang dilakukan ERP meliputi tugas seperti 

penilaian karyawan, perekrutan karyawan, sistem penggajian karyawan, pelatihan 

dan pengembangan karyawan, serta pengelolaan data karyawan. Dengan adanya 

ERP yang di implementasi kan ke dalam bagian Human Resource, maka akan 

sangat mempermudah dan menyederhanakan proses kerja dari divisi Human 

Resource perusahaan tersebut. 

 Suatu perusahaan yang memiliki proses bisnis yang lancar pastinya 

didukung dengan pengelolaan manajemen sumber daya manusia yang bagus. 

Sumber daya manusia menjadi aset penting perusahaan sehingga harus di 

masksimalkan secara penuh agar perusahaan bisa mencapai tujuannya melalui 

produktivitas dari para karyawan [4]. Menurut Bambang Wahyudi dalam bukunya 
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dengan judul Manajemen Sumber Daya Manusia, menyebutkan manajemen sumber 

daya manusia adalah suatu seni dan ilmu dalam memperoleh, mengembangkan 

kemudian memelihara sumber daya manusia dengan efisien sehingga bisa 

memperoleh kepuasan pada yang bersangkutan. Salah satu aktivitas dari kegiatan 

pengelolaan manajemen sumber daya manusia adalah adanya proses rekrutmen 

karyawan [5]. Agar perusahaan bisa memperoleh sumber daya yang berkualitas, 

maka diperlukan proses rekrutmen yang baik sehingga perusahaan bisa 

memperoleh karyawan yang sangat dibutuhkan dan berguna bagi perusahaan 

tersebut. Adapun manfaat dari kegiatan rekrutmen adalah bisa menempatkan 

sumber daya manusia dengan posisi kerja yang sesuai dengan keahlian yang 

dimiliki. Kinerja yang optimal akan bisa terwujud bila perusahaan bisa memilih dan 

mendapatkan karyawan dengan keahlian yang sesuai dengan posisi kerja yang 

ditawarkan dan mempunyai kondisi memungkinkan agar pekerjaan bisa dilakukan 

secara maksimal. 

 Bila proses rekrutmen tidak berjalan dengan baik maka perusahaan akan 

mendapatkan karyawan dengan keahlian yang tidak sesuai dengan posisi kerjanya. 

Posisi kerja yang tidak sesuai menimbulkan ketidaknyamanan dalam melakukan 

aktivitas kerjanya sehingga produktivitas karyawan bisa menurun dan 

menimbulkan potensi akan adanya karyawan yang mengundurkan diri dari 

perusahaan tersebut. Untuk menemukan karyawan yang pantas untuk diterima oleh 

perusahaan, maka dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan untuk 

membantu perusahaan dalam menentukan keputusan dalam pemilihan para calon 

karyawan. Sistem pendukung keputusan mempunyai definisi sebagai sistem yang 

memiliki kemampuan dalam memecahkan suatu masalah yang rumit untuk 

digunakan sebagai pembantu dalam menentukan sebuah keputusan yang harus 

diambil [6]. Metode sistem pendukung keputusan yang akan digunakan untuk 

melakukan penjumlahan berbobot yang kemudian akan dilakukan perhitungan 

ranking di mana jumlah yang paling besar akan menjadi rekomendasi alternatif 

yang dapat dijadikan sebagai keputusan yang dapat diambil.  

Pembangunan sistem rekrutmen karyawan dibangun dan di terapkan pada 

perusahaan PT Solo Murni yang terletak di Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. 
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Sistem rekrutmen karyawan dibangun menggunakan sebuah sistem Enterprise 

Resource Planning bernama Odoo. Tujuan dari pembangunan sistem tersebut untuk 

memudahkan pihak perusahaan dalam bidang rekrutmen karyawan yang masih 

dilaksanakan dengan manual menggunakan form berkas lamaran. Penggunaan 

sistem ditujukan pada divisi Human Resource sebagai pihak rekrutmen perusahaan. 

Pembangunan sistem rekrutmen karyawan juga memiliki sebuah sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting sebagai penentuan 

nilai hasil rekomendasi pelamar yang akan diterima. Metode tersebut di 

implementasikan dalam sistem guna membantu pihak pengguna dalam menentukan 

pemilihan rekrutmen karyawan berdasarkan nilai yang dihasilkan. Pembangunan 

sistem merupakan sebuah modul tambahan pada Enterprise Resource Planning 

Odoo. Pihak dari perusahaan diharapkan dimudahkan dengan adanya sistem yang 

dibangun dalam pengambilan keputusan pelamar sesuai dengan lowongan 

pekerjaan dan posisi kerja yang dibutuhkan oleh pihak perusahaan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembuatan latar belakang dari masalah diatas penulis 

mendapatkan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana membangun modul sistem rekrutmen karyawan dalam 

lingkungan Enterprise Resource Planning Odoo yang dapat membantu 

perusahaan dalam mengelola perekrutan pegawai? 

2. Bagaimana membangun modul dengan menerapkan sistem pendukung 

keputusan metode Simple Additive Weighting dalam lingkungan 

Enterprise Resource Planning Odoo yang dapat membantu perusahaan 

dalam pengambilan keputusan untuk mencari calon pelamar yang 

cocok terhadap posisi kerja yang dibutuhkan? 
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1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang terdapat pada penelitian  antara lain : 

1. Pembuatan modul dibangun menggunakan bahasa pemrograman 

Python, XML, HTML, dan CSS yang sudah tersedia dalam aplikasi ERP 

Odoo serta PostgreSQL sebagai basis data. 

2. Alur sistem rekrutmen yang dibuat disesuaikan dengan alur rekrutmen 

karyawan baru dari PT. Solo Murni 

3.  Sistem pendukung keputusan diterapkan hanya untuk pemilihan 

karyawan yang melamar berdasarkan bobot yang sudah dibuat. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat ditentukan tujuan dari penelitian 

yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Menciptakan sebuah modul sistem rekrutmen karyawan dalam 

lingkungan Enterprise Resource Planning Odoo yang mudah digunakan 

oleh para pengguna dan dapat dimanfaatkan untuk membantu perusahaan 

dalam proses rekrutmen pegawai. 

2. Menciptakan sebuah modul sistem pendukung keputusan dengan metode 

Simple Additive Weighting dalam lingkungan Enterprise Resource 

Planning Odoo yang dapat membantu perusahaan dalam pengambilan 

keputusan untuk mencari calon karyawan yang diinginkan dengan 

memanfaatkan fitur sistem pendukung keputusan yang ada dalam modul. 

 

1.5. Metode Penelitian 

Pengembangan sistem akan menggunakan satu metode pengembangan 

aplikasi yaitu waterfall dengan basis pengembangan dalam bentuk website. 

Pengembangan sistem menggunakan bahasa pemograman seperti Python, XML, 

dengan memanfaatkan framework ERP Odoo. 

 

1.5.1. Metode Pengumpulan Data 

Penggunaan metode yang dipakai ketika melakukan pengumpulan data adalah 
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dasar agar bisa dilakukannya penelitian yang akan dilakukan sehingga teknik yang 

akan dipakai saat proses pengumpulan data antara lain sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Dalam tahap wawancara, penulis akan melaksanakan kegiatan wawancara 

secara tatap muka dengan pihak dari Human Resource mengenai 

spesifikasi sistem yang akan dibuat secara mendetail. 

2. Observasi 

Dalam penelitian nantinya akan dilakukan pengamatan secara langsung 

pada perusahaan yang akan menjadi sistem. Pengamatan yang dilakukan 

agar mengerti proses bisnis yang berjalan dalam perusahaan yang diteliti. 

Pengamatan secara langsung akan sangat mendukung dalam kegiatan 

untuk memperoleh referensi yang akan digunakan. 

3. Studi Literatur 

Dalam studi literatur nantinya akan dilakukan pengumpulan data secara 

tidak langsung di mana pengumpulan data akan diambil dari studi literatur 

dan literatur yang tersedia dan berhubungan dalam penulisan penelitian 

dalam pengumpulan data dan teori yang sudah diteliti. 

 

1.5.2. Metode Pengembangan Sistem 

 Dalam pengembangan sistem yang akan dibangun akan digunakan metode 

waterfall. Metode waterfall adalah sebuah metode dengan model pengembangan 

sistem di mana memiliki urutan kerja dari atas yaitu perencanaan sampai urutan 

terakhir dari pengembangan sistem yaitu pemeliharaan di mana ketika dalam 

pengembangan aplikasi terdapat suatu masalah dalam tahap yang sedang dikerjakan 

maka pengembangan tidak bisa berlanjut ke tahap selanjutnya karena metode ini 

yang mengharuskan pengembangan sistem dilakukan secara berurutan sehingga 

lebih terlihat terstruktur [7]. Dalam pembangunan sistem akan digunakan juga 

Unified Modelling Language yang berisikan diagram use case, diagram entity 

relationship, dan diagram deployment dengan kegunaan untuk membentuk model 

sistem yang nantinya akan dibuat. Bahasa pemograman yang akan digunakan dalam 

pengembangan sistem nantinya antara lain menggunakan Python, XML, dengan 
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framework Odoo di mana data akan disimpan dalam PostgreSQL yang akan 

menjadi basis data untuk sistem yang akan dibuat. Untuk metode pengujian sistem 

yang dikembangkan akan menggunakan metode blackbox testing di mana metode 

ini digunakan untuk melaksanakan uji coba terhadap fungsi yang terdapat dalam 

sistem yang sedang dikembangkan. Selain blackbox testing, penulis juga akan 

melakukan pengujian sistem dengan whitebox testing di mana nantinya akan 

melakukan pengujian sebuah kasus dengan melakukan perhitungan manual SAW 

dan dilakukan secara sistem untuk dapat menguji apakah perhitungan di sistem 

sudah berjalan dengan baik atau belum. 

1. Analisis 

Tahap analisis adalah tahap di mana menganalisis masalah yang akan 

diselesaikan sehingga pembuatan sistem akan mencapai tujuan yang ingin dicapai 

di mana tujuan bisa tercapai berkat adanya pemahaman permasalahan yang 

diperoleh dari kegiatan analisis. Masalah yang ingin diselesaikan adalah proses 

rekrutmen pegawai baru dengan memanfaatkan fitur sistem pendukung keputusan 

yang dengan metode SAW maka sistem yang dirancang harus berperan dalam 

proses rekrutmen pegawai sehingga divisi human resource bisa lebih akurat dalam 

menentukan karyawan baru yang sesuai dengan keinginan perusahaan dengan 

bantuan fitur sistem pendukung keputusan yang ada.  

2. Perancangan 

Perancangan akan digunakan saat melakukan perubahan seluruh analisis dan 

perencanaan dari sistem sebelum dilakukannya tahap untuk menuliskan kode 

pemograman. Terdapat 2 diagram yang akan digunakan dalam proses perancangan 

sistem antara lain: 

a. Diagram Use case 

Diagram yang memberikan gambaran mengenai aktor dan interaksi 

yang saling berhubungan dalam sistem yang akan dibuat. Diagram ini 

tidak menjelaskan secara lengkap mengenai penggunaan use case tetapi 

hanya memberikan gambaran sederhana dari hubungan relasi dari aktor, 

use case serta sistem. 

b. Diagram Entity Relationship 
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Diagram yang bisa digunakan dalam melakukan perancangan 

sebuah relasi data yang saling berhubungan dalam basis data. 

Perancangan diagram ini bila sudah selesai akan langsung di aplikasikan 

pada sebuah sistem basis data dengan bentuk tabel dan relasi. 

c. Diagram Deployment 

Diagram yang mempunyai fungsi untuk menggambarkan proses 

yang terjadi pada suatu sistem. Diagram ini nantinya akan memberikan 

gambaran mengenai relasi antara perangkat lunak dengan perangkat 

keras. 

 

3. Implementasi (Pengkodean) 

Dalam tahap implementasi, rancangan yang sudah dibuat akan diubah dalam 

bentuk sistem dalam komputer dengan bahasa yang dikenali komputer. Bahasa 

komputer yang dimaksud adalah bahasa pemograman dalam bentuk kode di mana 

kriteria penulisan kode tergantung dari jenis bahasa pemograman yang dipakai. 

Karena sistem akan berjalan dalam bentuk modul dalam aplikasi Odoo di mana 

aplikasi akan berjalan pada website, maka bahasa yang digunakan adalah Python 

dan XML dengan penyimpanan basis data postgreSQL. 

 

4. Pengujian 

Ketika sistem sudah selesai dibuat maka dilakukan tahap pengujian untuk 

mengetahui apakah sistem sudah berjalan dengan semestinya. Metode yang 

digunakan dalam pengujian sistem adalah metode blackbox testing di mana seluruh 

fungsi yang ada dalam sistem akan diuji sehingga bila sistem memiliki kesalahan 

(bug) maka langsung bisa diperbaiki dan whitebox testing di mana pengujian 

dilakukan dengan memberikan sebuah kasus dengan perhitungan metode SAW 

yang nantinya akan diuji dengan perhitungan manual dan perhitungan dengan 

sistem dengan tujuan untuk menguji apakah fungsi perhitungan dalam sistem 

berjalan dengan lancar atau tidak.  

1.6. Sistematika Penulisan  

Laporan yang disusun akan ditulis secara sistematis sebagai berikut: 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dari penelitian, metodologi penelitian yang digunakan serta sistematika 

dari penulisan laporan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan mengenai penjelasan yang berasal dari penelitian-penelitian 

yang sudah dilakukan untuk digunakan sebagai pemecahan masalah. 

BAB 3 LANDASAN TEORI 

Bab ini berisikan dasar teori yang digunakan untuk menjadi pedoman dan 

sebagai acuan dalam pemecahan masalah. 

BAB 4 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisikan penjelasan tentang desain dan analisis dari perancangan 

perangkat lunak melalui aplikasi yang dibuat. 

BAB 5 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Bab ini berisikan penjelasan tentang implementasi sistem yang dibuat dan 

pengujian terhadap aplikasi yang akan dibuat. 

BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan yang didapat dari sistem yang dibuat 

beserta saran terhadap sistem yang akan sehingga bisa bermanfaat untuk 

pengembangan lebih lanjut. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Berdasarkan permasalahan yang sudah dijelaskan pada bagian latar belakang 

sehingga topik yang akan penulis angkat memiliki beberapa point dalam 

pengembangan sistem antara lain tampilan sistem dan penyelesaian masalah oleh 

sistem pendukung keputusan. Perbandingan topik yang ditulis peneliti lainnya 

dilakukan sebagai penyempurnaan topik pembangunan sistem pendukung 

keputusan yang dilakukan oleh Asfan Muqtadir dan Irwan purdianto dengan topik 

yang diangkat adalah Sistem Pendukung Keputusan Kenaikan Jabatan 

Menggunakan Metode Profile Matching (Studi Kasus di PT. Industri Kemasan 

Semen Gresik) pada tahun 2013. Adapun penelitian dilakukan untuk membantu 

perusahaan dalam menentukan karyawan yang cocok untuk dipromosikan 

jabatannya ke jenjang yang lebih tinggi. Metode yang digunakan peneliti untuk 

menentukan keputusan adalah penggunaan Profile Matching di mana metode ini 

akan melakukan perbandingan antara kompetensi individu ke dalam kompetensi 

jabatan yang kemudian nantinya akan diketahui perbedaan kompetensi . Semakin 

kecil perbedaannya maka bobot nilai akan semakin besar yang artinya peluang 

untuk menempati posisi kerja akan semakin lebih besar. Pengembangan dilakukan 

dalam platform website di mana sasaran untuk sistemnya sendiri adalah untuk 

seluruh karyawan di PT. Industri Kemasan Semen Gresik. Sistem pendukung 

keputusan tersebut memudahkan PT. Industri Kemasan Semen Gresik dalam 

menentukan kenaikan jabatan karyawan perusahaan tersebut, sehingga pihak terkait 

memiliki perhitungan yang lebih matang dibandingkan sistem sebelumnya [8]. 

 Penelitian dengan judul Sitem Pendukung Keputusan Penilaian Kinerja 

Pegawai pada studi kasus PT. PLN yang di teliti oleh Ahmad Djunaedi memiliki 

penelitian yang menggunakan sistem pendukung keputusan dalam menentukan 

keputusan penilaian kinerja pegawai. Pengembangan sistme tersebut berbasis 

website dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP yaitu framework CI dan 

menggunakan MySQL sebagai basis data penyimpanan data tersebut. Selain itu 
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beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu pada proses tahapan 

pengumpulan data yang menggunakan metode observasi wawancara dan studi 

pustaka. Pengembangan sistem pendukung keputusan pada sistem yang dibangun 

pada penelitian ini menggunakan metode Multi Factor Evaluation Process dan 

metode perbandingan eksponensia. Metode tersebut menggunakan metode 

pembobotan faktor berdasarkan ketentuan yang di gunakan untuk menentukan batas 

evaluasi yang lolos untuk mendapatkan nilai yang diharapkan. Nilai yang melebihi 

batas evaluasi (Weight Evaluation) akan dianggap sebagai nilai rekomendasi. 

Tujuan dari penelitian ini menuju kepada Manajemen Sumber Daya Manusia 

terutama pada pegawai internal untuk mendapatkan nilai pada evaluasi kinerja 

karyawan tersebut. Nilai tersebut nantinya akan menjadi rekomendasi karyawan 

untuk kenaikan jabatan atau lainnya. Hasil keluaran pada sistem pendukung 

keputusan pada penelitian ini adalah perhitungan MFEP dan MPE yang 

digambarkan menggunakan grafik chart. Penelitian ini menghasilkan suatu sistem 

pendukung keputusan yang membantu manajer dalam mempromosikan pegawai 

secara objektif dan dapat menyajikan hasil nilai pegawai tersebut menggunakan 

metode MFEP dan MPE. [9] 

 Lain halnya untuk penelitian yang dilakukan oleh Istam Chaidir Ishak, 

Alicia A.E. Sinsuw, dan Virginia Tulenan dengan topik Sistem Pendukung 

Keputusan Kelayakan Sertifikasi Guru Menggunakan Metode (SAW) pada tahun 

2017. Penelitian dilakukan untuk membantu dalam pengambilan keputusan dalam 

menentukan calon guru yang berhak menerima sertifikasi guru dalam Program 

Latihan Pendidikan Guru. Untuk metode yang digunakan adalah Simple Additive 

Weight di mana metode ini mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternatif pada semua atribut kemudian nantinya dilakukan ranking untuk 

setiap alternatif sehingga nilai yang paling tinggi menjadi rekomendasi untuk 

mendapatkan sertifikasi guru. Untuk pengembangan sistem menggunakan platform 

desktop dengan sasaran yaitu untuk calon guru yang mengikuti Program Latihan 

Pendidikan Guru (PLPG). Sistem kelayakan sertifikasi guru melakukan pengujian 

terhadap calon guru yang mengikuti PLPG dan memperoleh hasil sistem sesuai 
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yang di harapkan. Sistem memberikan penilaian kelayakan sertifikasi secara sistem 

dan mendapatkan hasil yang sesuai [10]. 

Penelitian milik M.A Fermanta yang membahas tentang perancangan 

membangun sistem pendukung keputusan pada pemilihan calon tenaga kerja baru. 

penelitian tersebut dibagnun dengan web platform yang menerapkan metode 

algoritma Simple Additive Weighting (SAW). Penelitian ini dilaksanakan di PT. 

Solusi Lintas Data yang berlokasi di daerah Bali. Pada penelitian ini sistem 

pendukung keputusan yang dibuat dapat membantu pihak karyawan yang 

ditugaskan oleh perusahaan untuk melakukan seleksi terhadap calon-calon 

karyawan baru. Selain itu, sistem tersebut juga membantu memberikan kemudahan 

kepada pihak calon karyawan untuk mengetahui hasil akhir penyeleksian secara 

langsung melalui website perusahaan. Algoritma Simple Additive Weighting (SAW) 

yang digunakan dalam pembangunan sistem pendukung keputusan tersebut 

menyebabkan waktu yang dibutuhkan dalam proses seleksi penerimaan tenaga 

kerja menjadi lebih cepat. Algoritma Simple Additive Weighting (SAW) dapat 

menghasilkan penilaian secara lebih tepat karena perhitungan yang dilakukan 

berdasarkan kepada point - point dalam bobot serta kriteria yang telah ditetapkan. 

Di samping kelebihan tersebut, sistem yang dibangun pada penelitian ini juga 

memiliki kekurangan yaitu belum adanya informasi atau pemberitahuan yang 

terkait dengan status penerimaan lolos atau tidaknya pelamar pada perusahaan 

tersebut  [17]. 
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Tabel 2.1. Tabel Perbandingan Kajian Pustaka 

No Pembanding Asfan Muqtadir dan Irwan 

purdianto (2013) 

Ahmad Djunaedi, A’ang 

Subiyakto, Elvi Fetrina 

(2017) 

Istam Chaidir Ishak, Alicia 

A.E. Sinsuw, dan Virginia 

Tulenan (2017) 

A. Fermanta, I. M. 

Arsa Suyadnya, 

Wirastuti(2017) 

 

Gading Condro Prakoso 

(2020)  

1 Jenis Sistem 

Yang 

Dibuat 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

Sistem Pendukung 

Keputusan 

2 Platform Web Web Desktop Web Web 

3 Objek 

Penelitian 

Kenaikan Jabatan pada 

Karyawan di PT. Industri 

Kemasan Semen Gresik 

Penilaian Kinerja Pegawai Kelayakan Sertifikasi Guru Keputusan Seleksi Tenaga 

Kerja  

 Pengelolaan Rekrutmen 

Karyawan di PT. Solo 

Murni 

4 Metode 

Penelitian 

Profile Matching Multi Factor Evaluation 

Process dan Metode 

Perbandingan Eksponensial 

Simple Additive Weighting Simple Additive Weighting Simple Additive Weighting 

5 Sasaran Seluruh karyawan PT. 

Industri Kemasan Semen 

Gresik 

Pegawai PT. PLN (Persero 

Distribusi Jakarta Raya 

Area Pondok Gede) 

Calon guru yang mengikuti 

Program Latihan 

Pendidikan Guru (PLPG) 

 

 

Pegawai Human Resource PT. Solo 

Murni 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

 

3.1. Sistem Rekrutmen 

 Menurut Umar (2005) sistem rekrutmen adalah aktivitas dalam mencari 

calon tenaga kerja sebanyak mungkin sesuai lowongan di mana terdapatnya calon 

pekerja tersebut diperoleh dari portal penyedia lowongan kerja bagi para pelamar 

[14]. Posisi kerja yang didapat pelamar sangat menentukan produktivitas kerjanya 

untuk perusahaan nantinya. Menurut pendapat Wibowo (2007) kinerja adalah hasil 

pekerjaan dengan hubungan kuat dengan tujuan dari suatu organisasi [14]. 

 

3.1. Enterprise Resource Planning 

 Menurut Rao (2012), Enterprise Resource Planning adalah salah satu dari 

sekian banyak solusi dalam menghadapi persaingan global, pertumbuhan ekonomi, 

dan perubahan konsumen yang cepat [12]. Definisi Enterprise Resource Planning 

menurut Zang dan kawan-kawan (2010), adalah aplikasi level perusahaan yang 

dapat melakukan integrasi seluruh proses bisnis serta berbagai fungsi antar divisi 

dalam suatu perusahaan. Dengan kemampuan yang dapat integrasi antar divisi 

maka ERP bisa disebut sebagai salah satu cara dalam meningkatkan kemampuan 

operasional perusahaan [12]. Kelebihan dari ERP antara lain dapat menciptakan 

komunikasi, produktivitas, dan efisiensi yang lebih baik dari proses bisnis yang 

berjalan di suatu perusahaan serta dapat menyediakan data secara real-time untuk 

semua divisi [13]. 

 

3.3. Odoo 

 Odoo adalah salah satu aplikasi Enterprise Resource Planning (ERP) yang 

bersifat open source di mana pengguna dapat memodifikasi aplikasi tersebut agar 

fungsi yang dihasilkan bisa sesuai kebutuhan. Odoo dikembangkan dengan bahasa 

pemograman Python, XML, dengan memakai basis data PostgreSQL. Aplikasi 
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Odoo memiliki berbagai program aplikasi yang disebut dengan modul utama 

diantaranya Sales, Project Management, CRM, Warehouse Management, Finance 

and Accounting, Human, dan Manufacturing [13]. Selain modul utama yang telah 

dibuat oleh pihak pengembang Odoo, kita sebagai pengguna Odoo juga bisa 

membuat modul sendiri modul yang ingin disesuaikan dengan kasus yang sedang 

dihadapi. Sebelumnya, Odoo bernama TinyERP yang berasal dari negara Belgia 

dengan perusahaan pengembang bernama Tiny SPRL lalu pada tahun 2014 diubah 

menjadi Odoo hingga sekarang. 

 

3.4.  Human Resource Management 

 Menurut Sphr (1999), Human Resource Management (HRM) adalah 

pencapaian suatu tujuan organisasi melalui pemanfaatan sumber daya manusia yang 

ada [11]. HRM mencakup lima fungsional yang terdiri dari rekrutmen dan seleksi, 

perencanaan sumber daya manusia, pengembangan sumber daya manusia, 

keselamatan dan kesehatan, kompensasi dan manfaat, serta karyawan dan hubungan 

kerjanya [11]. Lada dan Wilson (1994) memberikan definisi yaitu sumber daya 

manusia sebagai suatu set sistem kegiatan yang beda tetapi saling terkait antara satu 

dengan yang lain. Untuk memaksimalkan kerja dan agar bisa mencapai keunggulan 

yang dapat bersaing, HRM suatu perusahaan haruslah fokus pada satu set baru 

prioritas yang lebih berorientasi strategis. 

 

3.5. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem komputer yang 

berfungsi untuk membantu pemecahan masalah yang dianggap sulit dan tidak bisa 

dipecahkan dengan akal manusia. Sistem ini merupakan salah satu sistem berbasis 

pengetahuan di mana data mentah dapat dikelola untuk mendapatkan suatu 

pengambilan keputusan dalam suatu situasi tertentu. Keputusan tersebut 

berdasarkan metode pendukung keputusan yang tidak seorang pun tahu bagaimana 

keputusan tersebut dibuat [15]. Pengambilan keputusan pada suatu sistem ini tidak 

bersifat mutlak namun sebagai pendukung yang bertujuan memberikan informasi 

tentang suatu nilai hasil pengelolaan data yang memberikan prediksi berupa 
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keputusan sehingga pengguna informasi tersebut dapat melakukan pengambilan 

keputusan berdasarkan keluaran dari sistem tersebut. Implementasi dari teori 

pengambilan keputusan telah diperkenalkan oleh banyak orang seperti contohnya 

ilmu operation research dan management science. Metode tersebut digunakan oleh 

manusia dalam melakukan optimalisasi pencarian keputusan berdasarkan data yang 

ada dibandingkan melakukan penyelesaian perhitungan secara manual dengan 

iterasi yang biasanya mencari nilai minimal dan maksimal atau optimum dari suatu 

hasil pengelolaan data keputusan [17]. Zaman sekarang sudah merupakan era 

teknologi di mana perhitungan tersebut dapat dilakukan oleh komputer melalui 

sebuah sistem bernama Decision Support System yang memberikan penyelesaian 

yang sama namun dalam waktu yang lebih cepat. Sistem pendukung keputusan 

memiliki beberapa karakteristik yang membedakan dengan cabang data science 

yang lain antara lain sistem tersebut berbasis komputer. Sistem pendukung 

keputusan merupakan sistem berbasis komputer dalam menentukan nilai 

pendukung keputusan berdasarkan metode yang diimplementasikan pada sistem. 

Sistem pendukung keputusan digunakan untuk membantu penyelesaian 

pengambilan keputusan. Masalah - masalah perhitungan manual yang rumit mampu 

di gantikan oleh sistem pendukung keputusan dengan hasil yang sama namun 

dengan waktu yang relatif singkat. Pengaplikasian sistem pendukung keputusan 

dapat dijalankan melalui simulasi yang interaktif dan data serta model analisis 

merupakan faktor utama dari pengelolaan informasi yang dilakukan oleh sistem 

pendukung keputusan [16]. Pembangunan sistem pendukung keputusan pada 

platform Odoo merupakan suatu modul tersendiri yang berkaitan dengan divisi 

Human Resource. Modul sistem rekrutmen karyawan ini dibangun berbasis bahasa 

pemrograman Python sebagai backend dan XML sebagai frontend. Modul dibuat 

dalam berkas terpisah dengan modul lainnya sehingga tidak mengganggu modul 

lain. Pengambilan data karyawan yang diperoleh berdasarkan data master yang 

telah terdapat pada pengaturan basis data Odoo, sehingga pada modul yang 

dibangun hanya memerlukan pemanggilan basis data dan konfigurasi basis data 

yang telah ada tanpa perlu melakukan pembuatan basis data baru. Penambahan data 

pada modul ini melakukan penambahan pada tabel pada basis data tersebut dengan 
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data yang diperlukan dalam pengembangan modul sistem rekrutmen karyawan. 

Penerapan sistem pendukung keputusan ini merupakan fitur yang terdapat pada 

modul sistem rekrutmen karyawan tersebut sehingga pengguna dapat menggunakan 

fitur tersebut dalam menentukan keputusan pilihan proses rekrutmen karyawan. 

Sistem pendukung keputusan pada modul sistem rekrtumen karyawan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting sebagai metode berbobot untuk 

menentukan nilai dari proses rekrutmen karyawan. 

 

3.6. Simple Additive Weighting 

 Pembangunan sistem rekrutmen ini akan menggunakan sebuah metode 

sistem pendukung keputusan yaitu metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk 

membantu pengguna dalam menentukan karyawan yang akan diterima. SAW 

memiliki definisi sebagai metode sistem pendukung keputusan diamana metode ini 

mencari penjumlahan terbobot dari setiap rating kinerja pada setiap alternatif di 

semua atribut. Fishburn (1967) dan MacCrimmon (1968) mengemukakan bahwa 

metode  sering disebut dengan metode penjumlahan terbobot [10] .  

Untuk langkah metode dari SAW adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam pengambilan 

keputusan, yaitu Ci. 

2. Menentukan bobot di setiap kriteria (Ci). 

3. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria. 

4. Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian 

melakukan normalisasi matriks berdasarkan persamaan yang disesuaikan 

dengan jenis atribut (atribut keuntungan ataupun atribut biaya) sehingga 

diperoleh matriks ternormalisasi R. 

5. Menentukan perankingan Vi yang didapat dari penjumlahan dari perkalian 

matriks ternormalisasi R dengan vektor bobot sehingga diperoleh nilai terbesar 

yang dipilih sebagai alternatif terbaik (Ai) sebagai solusi. 
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perhitungan normalisasi dapat dinotasikan sebagai berikut (1) dan (2): 

𝑟𝑖𝑗 ∶  
𝑥𝑖𝑗

𝑀𝑎𝑥 𝑥𝑖𝑗
   𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 (𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡)  (1) 

𝑟𝑖𝑗 ∶  
𝑀𝑖𝑛 𝑥𝑖𝑗

𝑥𝑖𝑗
   𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 (𝑐𝑜𝑠𝑡)  (2) 

di mana: 

1. rij = rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj:             

i =1,2…,m dan j = 1,2,…,n. 

2. Maxij = nilai maksimum dari setiap baris dan kolom. 

3. Minij = nilai minimum dari setiap baris dan kolom. 

4. Xij = baris dan kolom dari matriks. 

 

Perhitungan perankingan Vi dapat dinotasikan sebagai berikut (3): 

𝑉𝑖 ∶  ∑ 𝑤𝑗𝑟𝑖𝑗  (3)

𝑛

𝑗=1

 

di mana: 

1. Vi = Nilai akhir dari alternatif 

2. wj = Bobot yang telah ditentukan 

3. rij = Normalisasi matriks 

Nilai Vi yang memiliki nilai tertinggi maka akan menandakan bahwa alternatif lebih 

terpilih untuk menjadi rekomendasi.  
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dengan topik Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan Rekrutmen 

Karyawan Dengan Metode Simple Additive Weighting Dalam ERP Odoo  adalah 

sebagai berikut: 

1. Pembangunan sistem pada lingkup Enterprise Resource Planning pada 

platform Odoo telah dibangun dengan baik dan dapat membantu pengelolaan 

data rekrtumen karyawan pada PT Solo Murni. Dengan ini pengguna telah 

terbantu dalam hal menentukan pemilihan karyawan pada proses rekrutmen. 

Sistem rekrutmen karyawan berbasis Odoo dapat mengoptimalkan proses kerja 

dari karyawan pada divisi Human Resource terutama pada bagian rekrutmen 

karyawan. Optimalisasi tersebut diperoleh berdasarkan data penyebaran 

kuesioner dengan hasil yang sangat baik pada point dimana sistem mampu 

memudahkan pihak perusahaan dalam mengelola karyawan dengan tingkat 

kepuasan sebesar 85.625% didukung dengan poin bahwa sistem penerimaan 

karyawan HCIS mampu mengoptimalisasi rekrutmen karyawan sebesar 82.5%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembangunan modul sistem rekrutmen 

karyawan pada Odoo mampu membantu pihak perusahaan dalam menentukan 

pilihan penerimaan karyawan di PT Solo Murni. 

2. Sistem rekrutmen karyawan berbasis Odoo pada PT Solo Murni dengan metode 

perhitungan Simple Additive Weighting (SAW) yang mempertimbangkan 

kriteria nilai subtes verbal, nilai subtes numerical, nilai subtes logical, dan nilai 

wawancara telah berhasil memberikan rekomendasi berupa pelamar yang layak 

untuk direkrut oleh perusahaan. 

3. Berdasarkan penilaian pengguna dari pengambilan kuesioner yang telah 

dilakukan oleh penulis, sistem yang telah dibuat telah memberikan tingkat 

kepuasan rata rata sebesar 82%. Tingkat persentase tersebut dihitung 

berdasarkan hasil responden dan melakukan nilai rata - rata pada tiap point 
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tersebut. Nilai tersebut mengartikan bahwa tingkat kepuasan tersebut berada di 

tingkatan sangat puas.  

 

6.2. Saran 

Berdasarkan penelitian Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan 

Rekrutmen Karyawan Dengan Metode Simple Additive Weighting dalam ERP 

Odoo, terdapat beberapa saran yang diberikan untuk pengembangan lanjutan 

terhadap sistem yang dibangun, antara lain: 

1. Penulis menyarankan agar ditambahkan lagi kriteria baru dalam sistem untuk 

perhitungan sistem pendukung keputusan dengan metode SAW. 

2. Penulis menyarankan agar sistem dikembangkan lebih lanjut dengan adanya 

penambahan fitur pencarian rekomendasi untuk kenaikan jabatan karyawan 

dengan menggunakan fitur sistem pendukung keputusan metode SAW. 
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LAMPIRAN 

 

Perhitungan hasil pengelolaan Kuesioner Responden 

Jumlah Responden (n) 32     

      

Perhitungan Point Pertanyaan 1 STS (1) TS (2) C (3) S (4) SS (5) 

Hasil Jumlah 0 0 1 15 16 

Hasil Point Perhitungan   3 60 80 

Jumlah Total Point Perhitungan (SUM) 

143 

Nilai Point Perhitungan dibagi Jumlah Responden (POINT = SUM/n) 

4.46875 

Nilai Tingkat Capaian Responden (TCR = POINT / 5) 

0.89375 

Persentase Tingkat Capaian Responden (PERSEN = TCR * 100%) 

89.375 
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Perhitungan Point Pertanyaan 2 STS (1) TS (2) C (3) S (4) SS (5) 

Hasil Jumlah 0 0 4 19 9 

Hasil Point Perhitungan   12 76 45 

Jumlah Total Point Perhitungan (SUM) 

133 

Nilai Point Perhitungan dibagi Jumlah Responden (POINT = SUM/n) 

4.15625 

Nilai Tingkat Capaian Responden (TCR = POINT / 5) 

0.83125 

Persentase Tingkat Capaian Responden (PERSEN = TCR * 100%) 

83.125 
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Perhitungan Point Pertanyaan 3 STS (1) TS (2) C (3) S (4) SS (5) 

Hasil Jumlah 0 1 4 18 9 

Hasil Point Perhitungan  2 12 72 45 

Jumlah Total Point Perhitungan (SUM) 

131 

Nilai Point Perhitungan dibagi Jumlah Responden (POINT = SUM/n) 

4.09375 

Nilai Tingkat Capaian Responden (TCR = POINT / 5) 

0.81875 

Persentase Tingkat Capaian Responden (PERSEN = TCR * 100%) 

81.875 
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Perhitungan Point Pertanyaan 4 STS (1) TS (2) C (3) S (4) SS (5) 

Hasil Jumlah 0 1 7 19 5 

Hasil Point Perhitungan  2 21 76 25 

Jumlah Total Point Perhitungan (SUM) 

124 

Nilai Point Perhitungan dibagi Jumlah Responden (POINT = SUM/n) 

3.875 

Nilai Tingkat Capaian Responden (TCR = POINT / 5) 

0.775 

Persentase Tingkat Capaian Responden (PERSEN = TCR * 100%) 

77.5 
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Perhitungan Point Pertanyaan 5 STS (1) TS (2) C (3) S (4) SS (5) 

Hasil Jumlah 0 0 6 23 3 

Hasil Point Perhitungan   18 92 15 

Jumlah Total Point Perhitungan (SUM) 

125 

Nilai Point Perhitungan dibagi Jumlah Responden (POINT = SUM/n) 

3.90625 

Nilai Tingkat Capaian Responden (TCR = POINT / 5) 

0.78125 

Persentase Tingkat Capaian Responden (PERSEN = TCR * 100%) 

78.125 
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Perhitungan Point Pertanyaan 6 STS (1) TS (2) C (3) S (4) SS (5) 

Hasil Jumlah 0 0 3 17 12 

Hasil Point Perhitungan   9 68 60 

Jumlah Total Point Perhitungan (SUM) 

137 

Nilai Point Perhitungan dibagi Jumlah Responden (POINT = SUM/n) 

4.28125 

Nilai Tingkat Capaian Responden (TCR = POINT / 5) 

0.85625 

Persentase Tingkat Capaian Responden (PERSEN = TCR * 100%) 

85.625 
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Perhitungan Point Pertanyaan 7 STS (1) TS (2) C (3) S (4) SS (5) 

Hasil Jumlah 0 0 5 21 6 

Hasil Point Perhitungan   15 84 30 

Jumlah Total Point Perhitungan (SUM) 

129 

Nilai Point Perhitungan dibagi Jumlah Responden (POINT = SUM/n) 

4.03125 

Nilai Tingkat Capaian Responden (TCR = POINT / 5) 

0.80625 

Persentase Tingkat Capaian Responden (PERSEN = TCR * 100%) 

80.625 
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Perhitungan Point Pertanyaan 8 STS (1) TS (2) C (3) S (4) SS (5) 

Hasil Jumlah 0 0 5 18 9 

Hasil Point Perhitungan   15 72 45 

Jumlah Total Point Perhitungan (SUM) 

132 

Nilai Point Perhitungan dibagi Jumlah Responden (POINT = SUM/n) 

4.125 

Nilai Tingkat Capaian Responden (TCR = POINT / 5) 

0.825 

Persentase Tingkat Capaian Responden (PERSEN = TCR * 100%) 

82.5 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 



 

 

172 
 

PERHITUNGAN HASIL TOTAL RESPONDEN 

Jumlah Pertanyaan (N) 8 

Total Nilai Responden (TN) 658.75 

TCR = Akumulasi total persentase semua Tingkat Capaian Responden dibagi jumlah pertanyaan 

Hasil TCR Kesimpulan (TCR = TN/N) 82.34375 

Jadi total hasil kesimpulan persentasi kuesioner sebesar 

82.34375% (Sangat Baik) 

 

Tabel Kriteria Tingkat Capaian Responden 

No Persentase Kriteria 
1. 81%-100% Sangat Baik 

2. 61%-80% Baik 

3. 41%-60% Cukup 

4. 21%-40% Kurang Baik 

5. 0-20% Tidak Baik 

(Riduwan, 2006:88) 


